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ABSTRAK 

Representasi perempuan telah hadir dalam dunia seni rupa sebagai objek artistik yang 

memiliki konteks. Hingga saat ini gerakan feminisme dengan perjuangan gender 

tampak masih belum selesai dan memiliki rentetan agenda yang terus diupayakan. 

Seperti dalam memperjuangkan kesamaan dan persamaan hak perempuan dengan 

laki-laki, mengikis domestifikasi peran perempuan dan laki-laki. Artikel ini berusaha 

meninjau hasil dari gerakan feminis yang telah dilaksanakan sejak abad ke 18 melalui 

tinjauan karya seni rupa cyber (NFT) yang memiliki unsur feminisme. Penulis 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan meneliti karya-karya 

pilihan yang merepresentasikan perempuan dari awal kemunculan seni modern di 

Indonesia hingga abad seni rupa cyber yang akrab disebut dengan NFT. Pendekatan 

teori yang digunakan adalah teori kajian analisis semiotika dan gender dengan model  

kritik seni rupa feminis dimana peneliti menulis dan mengkaji karya seni secara sadar 

sebagai perempuan “reading as a woman” untuk mencari citra perempuan dalam 

karya sastra (dalam hal ini visual) dan pandangan stereotip di dalamnya. Kesimpulan 

dari kajian ini adalah citra perempuan dalam karya seni modern yang berbeda dengan 

citra perempuan pada karya seni rupa masa kontemporer dan cyber. Identitas 

perempuan tak lagi hadir sebagai pendamping suami, isteri, dan ibu, namun lebih 

menampilkan semangat juang, independensi dan ekspresi kegiatan perempuan sehari-

hari sebagai manusia dengan nilai produktivitas yang sama dengan laki-laki di dunia 

material dan dalam struktur sosial. 

 

Kata Kunci: Representasi, Feminisme, NFT, Era Cyber Tech 
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Pendahuluan 

Studi kasus Aktivisme Feminis yang terus 

berevolusi memiliki kesan seakan tak kunjung 

mencapai ujung. Hingga saat ini kegiatan 

aktivisme perempuan terus mendengungkan hak 

untuk menghentikan perlakuan dan prasangka 

negatif dan diskriminasi atas gender perempuan.  

Alasan dan temuan faktor-faktor mengapa 

terjadi kemandekan pengembangan isu atas 

tuntutan perempuan di masyarakat berdaya 

guna menjadi hal yang menarik untuk dipahami. 

Kajian aktivisme feminis dan hampir seluruh 

pendaya aktifnya tak jarang mendapat stereotip 

wanita “nakal” dan cenderung bukan “berani”. 

Stereotip seputar aktivsme feminis sendiri juga 

mendapat pemahaman stereotip seperti 

“perempuan terlalu banyak menuntut”.  

Feminisme gelombang pertama di tahun 

1792-1960 memiliki tuntutan global untuk 

memperjuangkan hak pilih perempuan serta 

emansipasi politik. Pada gelombang kedua yang 

berlangsung pada tahun 1960-1980, aktivisme 

feminis menuntut pembebasan perempuan 

(women liberation) dari praktik diskriminasi serta 

menyempurnakan praktik tuntutan gelombang 

pertama. Pada gelombang tiga, feminisme 

membawa pemahaman tentang keragaman dan 

menolak cara berfikir fanatik atau tradisional. 

Meski nampak berbeda namun semua 

gelombang aktivisme feminis memiliki muara 

tanya yang sama tentang betapa perempuan 

tertindas hanya karena definisi bahwa dia 

“perempuan”. Sifat-sifat lahiriah perempuan 

menjadi kekuatan untuk para penindas dan 

pendiskriminasi untuk menyatakan bahwa 

wanita tidak memiliki kekuatan untuk bekerja di 

luar rumah. Penindasan tersebut kemudian 

berlanjut pada peletakan peran perempuan soal 

kesetaraan yang hanya dilihat sebagai keinginan 

perempuan untuk bekerja di dunia laki-laki 

padahal, cita-cita kebebasan perempuan adalah 

untuk agar dianggap sebagai manusia “yang 

sama” dan bukan manusia “yang lain”.  

Topik seputar dunia, aktivititas, dan 

stereotip perempuan menjadi isu yang eksis 

dalam percakapan dan dialektika kritis di karya 

seni rupa sejak abad ke-18. Karya-karya seniman 

perempuan selalu memiliki aktualitas khusus 

terhadap bagaimana perempuan berevolusi 

secara sosial dan bagaimana evolusi perempuan 

selalu berhubungan dengan konstruksi-

dekonstruksi sosial. Jika kita amati, keunikan 

karya seniman-seniman perempuan adalah pada 

perspektifnya yang selalu mengikutsertakan 

keperempuanan dalam berbagai karya seni 

ciptaannya baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Hal ini berbeda dengan seniman laki-

laki yang tidak terlalu memikirkan status 

perspektif gendernya dalam menciptakan karya 

bahkan seringkali mereka menggunakan 

perempuan sebagai objek/subjek karya seninya.  

Judy Chicago adalah salah seorang 

seniman yang konsisten menyuarakan hakikat 

otorisasi ketubuhan perempuan pada tahun 

1970-an. Di satu sisi Barbara Krueger intens 

dalam mengkaji dinamika sosial dalam perilaku 

konsumerisme perempuan yang dibentuk secara 

ketat dan terstruktur oleh pasar untuk 

mengkritisi pasar global tahun 1980-an. Sejajar 

dengan itu, Dolorosa Sinaga di tahun 2000-an 

memberikan karya dengan penalaran kritis yang 

berlandaskan pada kesadaran sosial terhadap 

buruh wanita, etnis dan solidarisme kolektif 

perempuan. Sementara itu, fenomena 

kehidupan perkotaan dan posisi perempuan 

dalam poros kehidupan urban disoroti apik oleh 

Erica Hestu sejak tahun 90-an hingga sekarang. 

Sistem patriarki dalam kehidupan perempuan 

sebagai masyarakat adat secara konsisten 

ditampilkan Citra Sasmita hingga tahun ini. 
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Saat ini perkembangan budaya seni rupa 

telah meluas hingga dunia cyber. Segmentasi 

masyarakat seni telah lebih meluas disbanding 

dengan lima tahun lalu. Karya-karya seni dengan 

objek/ subjek perempuan atau dengan 

kandungan nilai feminisme menjadi semakin 

beragam. Para seniman cyber telah banyak 

menyisipkan pendefinisian ulang feminisme 

dengan pemahaman moral menurut isilah-istilah 

khas mereka. Melalui tulisan ini, peneliti 

mengkaji penegasan apakah hingga di tahun 

2023 simbol-simbol tekanan sosial terhadap 

perempuan masih mengandung keresahan yang 

sama seperti tuntutan feminisme gelombang 

pertama. Selain itu, perkembangan isu apa saja 

yang terdapat dalam karya-karya seni NFT 

bernafaskan perempuan. 

Perkembangan dunia seni digital telah 

sampai pada babak baru neo-pemasaran dan 

publikasi seni rupa. Selain itu, penelitian lain 

seputar NFT dan seni condong ke arah penelitian 

pasar. Peneliti dalam kasus ini akan mengkaji 

bentuk-bentuk karya seni secara esensial, 

filosofis dengan mengkaji nilai makna dalam 

setiap simbol visual untuk melihat beberapa sifat 

khas perempuan beserta nilai-nilainya yang 

banyak disoroti yakni keindahan, kelembutan, 

kerendahan hati, dan memelihara (Kartono, 

1986) dan bagaimana hal tersebut muncul dalam 

karya seni NFT. 

Kajian Teori 

Sejarah dan Perkembangan Aktivisme Feminis 

abad 21 dan kajian perempuan beserta hakikat 

ketubuhan, sifat dan karakter serta konstruksi 

sosialnya di masyarakat telah menjadi kajian 

intelektual sejak abad 19 hingga 20. Sejarah 

perkembangan feminisme global pada akhir 

abad ke-19 dan 20 memiliki tujuan untuk 

mengunversalisasi hak pilih, status hukum dan 

kesempatan pendidikan serta pekerjaan yang 

sama (Shoheh, 2010). Kelompok pertama 

pemikir wacana perempuan untuk mendapat 

hak-hak ikut serta dalam pemilu dan sistem 

sosial antara lain adalah J.S. Mill, Brontes, 

George Eliot dan Elizabeth Gaskel (Hidayati, 

2018: 24).  Marx dan Engels (1984: 388 dalam 

Hidayati, 2018: 24) adalah kelompok kedua yang 

mengembangkan wacana pembagian peran 

kerja berdasar jenis kelamin dalam struktur 

masyarakat pekerja. Hal tersebut disepakati oleh 

Sigmun Freud bahwa pembagian peran kerja 

laki-laki perempuan harus dibedakan sesuai 

kemampuan gender maleness dan femaleness 

(Hidayati, 2018: 24). Setelahnya muncul tokoh 

feminis perempuan Simone De Beauvoir (1949) 

yang merekonstruksi pendapat-pendapat 

sebelumnya dengan argumentasi emansipasi 

bahwa lingkup kerja yang dibebankan kepada 

perempuan terletak pada lingkup pasif. 

Perempuan bekerja pada ranah domestik 

(kerumahan) dan bukan pada struktur 

masyarakat produktif urban secara umum 

(Hidayati, 2018:24). Simone de Beauvoir melihat 

pakem penempatan peran kerja berdasar gender 

tidak merubah perluasan hak apapun bagi 

perempuan sebagai agen seksual yang otonom. 

Selanjutnya, peran perempuan mulai mendapat 

pengakuan sebagai agen otonom saat perang 

dunia I dan II (Hidayati, 2018: 25). Nuansa 

“women’s liberation” menjadi penanda 

meluasnya habitat produktif perempuan di luar 

rumah dengan lonjakan permintaan tenaga kerja 

perempuan (Hidayati, 2018: 25).  

 Prestasi terbesar kaum feminis adalah 

disahkannya undang-undang seksualitas dan 

perkawinan pada tahun 1967 dan hal ini 
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menginspirasi negara lain untuk melakukan 

tindakan serupa (Hidayati, 2018: 26). 

Keterbukaan akses terhadap pendidikan 

memberikan kontribusi perkembangan kualitas 

masyarakat dan negara. Hasil sebuah studi pada 

tahun 2002 yang melibatkan 19 negara 

berkembang, termasuk Mesir, Yordania, dan 

Tunisia, menyimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan sebesar 3,7 persen pada 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang suatu 

negara setiap tahunnya akibat meningkatnya 

tingkat pendidikan rata-rata dari penduduk 

dewasa (UNESCO 2002 dalam Roudi, 2006:5). 

Jika negara berencana untuk bertahan di era 

globalisasi ini, pendidikan perempuan di segala 

bidang harus menjadi prioritas (Hamdan, 2005). 

Di Indonesia, kajian tradisi tentang 

perspektif gender dalam ikonisasi kultural 

Nusantara tergambar dalam sosok mitologi 

seperti Dewi Sri (Jawa) dan Putri Mandalika 

(Sasak). Secara universal, penokohan Dewi Sri 

melambangkan simbol kesuburan, keindahan, 

kasih sayang dan kehidupan (Andalas, 2018). 

Menariknya, pergerakan feminisme di Indonesia 

terjadi dengan asas gotong royong untuk 

bersama-sama membasmi penjajah meski nilai 

luhur tradisi tentang  perempuan ideal ada. 

Perempuan Indonesia secara aktif terlibat dalam  

berbagai misi perjuangan kemerdekaan dengan 

dukungan penuh dari Presiden Soekarno (Lubis, 

2006: 76). Sejak masa Orde Baru, peran 

perempuan dalam politik adalah sebagai isteri 

dan ibu, hanya hadir dalam habitat politik 

sebagai pendukung kebijakan (Lubis, 2006: 75). 

Perempuan-perempuan “pendukung karir 

suami” tersebut dikukuhkan dalam struktur 

organisasi formal seperti Darma Wanita, Persit, 

Kartika Candra Kirana dan lain-lain (Lubis, 2006: 

76). Kondisi seperti ini merupakan bentuk 

patriarki yang menciptakan hambatan bagi 

perempuan untuk maju dalam masyarakat 

(Sultana, 2010). 

Gerakan-gerakan kaum feminis telah 

mendapat banyak tuduhan di tahun 1960-an. Di 

Indonesia, kategorisasi perempuan bijak yakni 

mereka yang berada dalam kontrol sosial adalah 

perempuan sebagai istri, ibu atau pendamping 

suami, sementara perempuan amoral adalah 

perempuan yang berada di luar kontrol sosial, 

contohnya “perempuan politik” (Katjasungka 

dalam Lubis, 2006: 75). Di Amerika Serikat, 

gerakan feminisme yang mengemukakan 

pendapat bahwa “ibu rumah tangga adalah 

perbudakan wanita” mendapat tuduhan anti 

children, anti future dan anti marriage (Ulumul 

Quran, 1994 dalam Lubis, 2006: 75). Saat ini, 

deklarasi kaum feminis yang menutut kebebasan 

berekspresi, pendefinisian ulang istilah alami/ 

sifat gender, dan mendobrak asumsi gender 

tradisional (Hidayati, 2018: 26) mendapat 

stereotip sebagai orang yang jauh dari agama 

karena mendukung kaum LGBT (Lesbian, 

Bisexual, Transgender, dan Queer) padahal, tidak 

sedikit kaum feminis saat ini yang menyatakan 

sikap penolakan terhadap kelompok tersebut 

(Alfachrin, 2022).  

Stereotip-stereotip tersebut telah 

membuat pondasi aktivisme feminis menjadi 

kabur dan bias. Sampai saat itu isu perempuan 

akan menjadi pusat konflik antara modernitas 

dan tradisi (Hamdan, 2005). Padahal yang 

diinginkan dari kebijakan-kebijakan feminisme 

yang terus disuarakan adalah dimana 

perempuan dan laki-laki dapat berjuang, 

bergerak bersama memperjuangkan 

kemerdekaan nilai sebagai manusia dan 

perbedaan kelas (Lubis, 2006).  

Seni budaya populer, NFT dan Cyber 

World adalah kultur visual baru di dua dekade 

terakhir abad 21 dimana manusia dapat 
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melaksanakan transaksi seperti di dunia nyata 

tanpa interaksi fisik (Kuusisto, 2015). Budaya 

populer ditandai oleh penggabungan budaya 

massa dengan teknologi komunikasi, yang telah 

menjadi bagian integral dari kehidupan manusia 

saat ini, dan sebagai hasilnya, terciptalah sebuah 

tempat di mana kreativitas dapat berkembang 

dengan bebas (Evita, 2022: ). Percepatan budaya 

populer menuju ranah kapitalisme digital 

dipengaruhi oleh Covid-19 (Putranto,  2020). 

Cyber world adalah realitas baru manusia abad 

21 yang dibentuk dari teknologi digital untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi (Kuusisto, 2015: 

32).  

NFT (Non-Fungible Tokens) adalah token 

kriptografi berbasis blockchain untuk mewakili 

kepemilikan konten unik seperti gambar, video, 

atau objek 3D (Sharma, 2022: 1). Dalam 

perkembangan objek karya seni rupa, seluruh 

bangsa di dunia sedang berupaya untuk 

merevitalisasi akar peradaban masa lalu mereka 

untuk menciptakan produk budaya modern yang 

inovatif dengan nilai tambah ekonomi dan 

budaya sebagai strategi eksplorasi-adaptasi-

transformasi di pasar populer global 

(Djatiprambudi: 2019).  

Kajian seputar aktivisme perempuan di 

NFT antara lain adalah seputar bagaimana 

perempuan memimpin proyek NFT. Dari 

penelitian Syuleymanoglu (2022) misalnya, 

ditemukan data bahwa mayoritas perempuan 

yang memimpin proyek NFT menggunakan 

praktik teknosentris dan komunikasi-sentris dan 

tetap mengikutsertakan komunitas dalam proses 

pengambilan keputusan sebagai awal dari 

praktik emansipatoris untuk menciptakan 

perubahan sosial di lingkungan sesuai dengan 

fokus pada seni dan teknologi blockchain. Selain 

itu, proyek NFT telah banyak mengadaptasi 

perempuan dalam ruang dan reformasi untuk 

mengatasi ketidaksetaraan gender di ruang NFT 

dan Web 3.0 (Syuleymanoglu: 2022). Kultur 

aktivitas tersebut sejalan dengan misi penyatuan 

dua aktivitas (akademis dan politik) terhadap 

feminisme sebagai aktivitas akademis-teoritis 

dan gerakan perempuan terhadap ketidakadilan 

politik dan ketimpangan gender untuk 

menghadapi musuh bersama yakni negara 

otoriter dan kultur patriarkal (Arivia, 2017).  

NFT dapat memberikan ruang ekspresif 

yang bebas serta keleluasaan independensi bagi 

setiap seniman karena Pasar NFT mengurangi 

pengaruh gatekeeper di beberapa tingkatan 

(Bsteh, 2021). Di sisi lain, Brian L Frye (2021) 

mengemukakan bahwa NFT dapat membawa 

bahaya kematian pada esensi seni itu sendiri 

karena alur dan siklus antara karya seni NFT akan 

bersifat sebagai konsumsi kesenangan dan uang 

tanpa makna filosofisnya.  
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan kajian analisis 

semiotika dan gender. Metode penelitian 

kualitatif digunakan untuk melaksanakan 

observasi dokumen berupa kata-kata pada 

deskripsi karya dan gambar dengan objek 

penelitian adalah karya-karya seni NFT dari 

seniman-seniman perempuan Indonesia yakni 

Ykha Amelz, Diela Maharani, Ummi Damas, dan 

Liffi Wongso yang telah ditransaksikan dalam 

pasar jual crypto.  

Teori semiotika yang digunakan untuk 

melakukan pendekatan terhadap objek 

penelitian tersebut di atas adalah kajian 

semiotika Pierce (1839-1914 dalam Wulandari, 

2020); relasi trikotomi antara ikon, indeks dan 

simbol. Pendekatan teori tersebut digunakan 

untuk menerjemahkan tanda dari setiap simbol 

dalam elemen visual sebuah karya seni. 

Pendekatan ini dilakukan untuk menerjemahkan 

simbol-simbol visual yang lahir secara konvensi 

serta mengindikasikan perwakilan dari suatu hal 

atau dalam kapasitas tertentu berdasar pada 

peristiwa yang dialami atau konsep dan aturan 

yang berlaku umum. Semua tanda tersebut 

dicari dari karya-karya pilihan yang menjadi 

objek kajian penelitian. Selanjutnya, pendekatan 

teori gender yang digunakan adalah model kritik 

seni rupa feminis Scmitz (2007, dalam Shoheh 

2010) dimana peneliti menulis dan mengkaji 

karya seni secara sadar sebagai perempuan 

“reading as a woman” untuk mencari citra 

perempuan dalam karya sastra (dalam hal ini 

visual) dan pandangan stereotip di dalamnya. 

Pembahasan 

Representasi Perempuan dalam karya Seni 

Rupa Periode Modern hingga Kontemporer 
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Representasi perempuan dalam karya seni memiliki perkembangan yang cukup signifikan, terlebih jika 

poros kajian dilaksanakan dengan melihat karya-karya seni dari seniman Indonesia. Penokohan 

perempuan di abad 19 awal kemunculan seni rupa modern di Indonesia, perempuan direpresentasikan 

sebagai objek keindahan dengan gestur lemah lembut, bijak atau sedang melakukan aktivitas domestik 

dan perannya sebagai isteri/ ibu. Hal ini muncul pada sejumlah karya Basoeki Abdullah, dan Hendra 

Gunawan. 

Jika basoeki Abdullah cenderung melukis portrait realis perempuan Indonesia, Hendra 

Gunawan melukis perempuan Indonesia beserta aktivitas domestik yang dikerjakan secara sendiri 

maupun komunal. Tema-tema ini kemudian terus bermunculan secara berulang di Indonesia hingga 

beberapa dekade.  

 

 

Gambar 1. “Perempuan dengan Kebaya” karya Basoeki Abdullah, Oil on Canvas, 1962. Sumber: JAVADESINDO 

Art Gallery 

 

http://www.lelang-lukisanmaestro.blogspot.com/
http://www.lelang-lukisanmaestro.blogspot.com/
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Gambar 2. “Berebut Topeng I” karya Hendra Gunawan, oil on canvas, 1978. Sumber: 

https://www.cobosocial.com/dossiers/hendra-gunawan-revelations/  

 

Selanjutnya, di tahun 2000-an representasi perempuan muncul dengan isu yang sama, yakni 

domestifikasi peran rumah tangga, sistem patriarki dan kapitalisasi perempuan. Namun, isu-isu 

pembebasan ekspresi perempuan, peran kekuatan perempuan di sektor material dan betapa 

pentingnya seorang perempuan memiliki mimpi di luar kehidupan rumah tangga mulai digaungkan 

dalam karya-karya seni kontemporer dengan isu feminis.  

Pada periode kontemporer, dimana karya seni rupa tak lagi soal dua dimensi dan tiga dimensi, 

Sekar Puti dalam karya instalasi keramiknya membawakan pesan tentang cerita, politik dan kekuatan 

https://www.cobosocial.com/dossiers/hendra-gunawan-revelations/
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seorang perempuan dan betapa ajaibnya sihir perempuan yang memiliki kecantikan dan kecerdasan. 

Karyanya yang berjudul Empowered Emotions (2019) menampilkan instalasi patung dua dimensi 

berbentuk buku-buku dengan kata-kata yang menggambarkan pemikiran perempuan dalam 

menghadapi kehidupannya sebagai perempuan itu sendiri. Salah satu kalimat yang menarik adalah 

“How to Live in a Man Made World” melalui kalimat tersebut, Sekar Puti seakan memberikan 

gambaran kenyataan bahwa seorang perempuan sepertinya tetap butuh “tutorial” untuk hidup di 

dunia normal. Hal ini tentu memberikan gambaran yang menyinggung pembodohan perempuan 

karena sistem atur peran domestik dan peran material dalam struktur kehidupan sosial. 

 

 

Gambar 3. “Empowered Emotions” karya Sekar Puti, oil on canvas, 1978.  Sumber: 

https://www.16albermarle.com/sekar-puti  

 

 

 

Representasi Feminisme dalam karya seni rupa cyber/ NFT 

 

https://www.16albermarle.com/sekar-puti
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Gambar 1. “Beyond The Fire” karya Ykha Amelz, digital art public sale di fair.xyz, 2023. 

Sumber: www.instagram.com/ykhaamelz 

 

Karya ini hadir dengan teks sebagai berikut: 

 

Beneath the veil of mystery's shroud , 

Where heat and power scream aloud, 

There lies a woman, fierce and proud, 

With alluring glow that doth astound. 

 

Her spirit burns with untold might, 

A force of nature, fierce and bright, 

A mystery wrapped in pure delight, 

http://www.instagram.com/ykhaamelz
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A woman who commands the night. 

 

So let us honor this woman rare, 

Who stands behind the mystery's glare, 

And with her heat and power bare, 

She proves that women everywhere, 

Are forces to be reckoned with, beyond compare. 

 (ykhaamelz, 2023) 

 

Karya berjudul “Beyond The Fire” ini menampilkan tubuh perempuan yang terbalut kostum 

merah, menyala dan api dan sendiri. Warna merah yang dipilih oleh seniman memiliki kontras yang 

tegas dengan latar belakang gambar yang berwarna hitam. Langkah artistik tersebut memberikan 

suasana warna merah yang kuat dan tegas. Api di kedua tangan figur perempuan yang digambar oleh 

seniman memiliki interpretasi kekuatan perempuan.  

Perempuan dalam karya Ykha Amelz tampak kuat, dan tidak dihadirkan oleh seniman sebagai 

makhluk lemah tak berdaya hal ini didukung oleh penegasan seniman dalam baris kalimat “There lies 

a woman, fierce and proud … She proves that women everywhere, Are forces to be reckoned with, 

beyond compare”. Seniman benar-benart menyatakan ketegasannya soal perempuan yang sendiri 

maupun berkelompok adalah kumpulan kekuatan tak terkalahkan.  Karya ini mendobrak isu 

perempuan yang lemah dan harus dipinggirkan dari suatu kelompok masyarakat. Pada penambahan 

baris kalimat “A woman who commands the night” seniman mengingatkan bahwa perempuan 

memiliki kemampuan untuk memimpin.  

Di balik lukisan tersebut, wanita yang sendiri tampak siap memasuki medan perang dengan 

kekuatan membara di kedua tangannya. Warna merah secara terang dan jelas menampilkan wujud 

superior. Tubuh perempuan yang digambar mungkin saja terlihat kecil namun warna merah yang 

mendominasi suasana gambar telah memberikan nuansa “kekuatan” yang telak. 

Ykha Amelz secara terang-terangan menyatakan penentangan posisi perempuan yang 

subordinat. Perempuan dapat menjadi dominan, independen, berkuasa dan memiliki jiwa petarung. 

Gambaran perempuan yang sendiri menampilkan makna bahwa saat ini, perempuan yang sendiri pun 

dapat tetap hidup dengan semangat juang yang tinggi.  
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Gambar 2. ‘The Founding Mothers” karya Diela Maharani, digital art, 2022. 

Sumber: https://superrare.com/dielamaharanie 

 

Karya di atas hadir dengan deskripsi karya sebagai berikut: 

“Women is the foundation of a family, a society, and even a nation, for that reasons we need to invest 

on women’s better education and health and give equal opportunities as men do. happy international 

women’s day” (dielamaharani, 2022). 

Karya berjudul “The Founding Mothers” ini menyoroti isu perempuan sebagai tokoh 

reproduksi baik secara biologis (family) dan sosial (society). Melalui karyanya, Diela Maharani 

menyatakan bahwa yang wajib menjadi tujuan utama untuk pendidikan, kesehatan dan kesetaraan. 

Dalam karya ini, Diela maharani mengingatkan kembali bahwa nilai-nilai produktivitas perempuan 

tidak hanya seputar reproduksi namun juga daya saing dalam struktur sosial. Sembari mengingatkan 

harkat perempuan dengan fungsi reproduksi, seniman tidak mengabaikan sosok perempuan sebagai 

individu yang memproduksi pemikiran.  

Interpretasi tersebut dapat dilihat dari simbol-simbol yang ada dalam lukisan seperti: tatapan 

wanita yang lurus ke depan menggambarkan visi dari seorang wanita untuk masa depan. Selain itu, 

simbol warna-warni yang beragam dapat diartikan sebagai keragaman tanggung jawab seorang 

wanita. Di sebelah kanan terdapat sosok wanita yang sedang memegang bintang  di atas tangannya, 

hal ini dapat dikorelasikan dengan makna cahaya dari setiap hasil pemikiran perempuan.  

 

https://superrare.com/dielamaharanie
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Gambar 3. ‘The New Era” karya Ummi Damas, digital art, 2021. 

Sumber: https://objkt.com/asset/hicetnunc/430290 

 

Karya ini menampilkan kehidupan rumah tangga dari suami istri yang menjunjung kesetaraan 

secara jelas. Sosok laki-laki sedang bekerja dengan laptopnya dan begitupula dengan sosok 

perempuannya. Masing-masing terlihat khidmat dalam melihat laptopnya, simbol kegiatan bekerja di 

era 2020-an pasca covid yang semuanya dilaksanakan secara online. Ummi Damas juga 

menggambarkan aset yang dimiliki keluarga kecil ini dalam satu bingkai interior rumah yakni, 3 buah 

motor, satu sepeda dan aneka ragam tas serta baju. Karya ini cukup menjandi penanda simbol 

perempuan kontemporer dengan laki-laki yang tidak patriarki. Karya ini secara damai tentang peran 

perempuan yang tak hanya seputar kegiatan domestik namun juga berdaya guna sebagai pekerja di 

struktur masyarakat.  

 

https://objkt.com/asset/hicetnunc/430290
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Gambar 4. ‘The Girl on Train” karya Liffi Wongso, digital art, 2022. 

Sumber: https://objkt.com/asset/hicetnunc/695869 

 

Karya ini menampilkan perempuan kontemporer dengan kultur dan budaya urban dimana 

perempuan sudah bebas melaksanakan kegiatan di luar rumah dan menjalani pengalaman 

sebagaimana yang dialami oleh laki-laki. Peristiwa tertinggal kereta dapat dimaknai sebagai salah satu 

resiko kecil dari gaya hidup masyarakat perkotaan. Kaki panjang, jenjang dengan celana berwarna 

merah menyimbolkan bentuk keberanian melangkah, menghadapi tantangan dan resiko sebagai 

perempuan dengan dinamika urban beserta realitasnya. 

Karya ini juga dapat digunakan sebagai simbol bahwa perempuan sama beraninya dengan laki-laki 

dan tak segan menempuh perjalanan menggunakan transportasi umum, terbukanya akses sektor 

makro yang dapat digunakan secara bebas oleh perempuan. Perempuan telah dianggap sebagai 

manusia yang juga memiliki tanggung jawab kepada masyarakat bukan hanya sebagai isteri atau ibu 

tapi sebagai tokoh urban yang produktif dalam kerja-kerja ekonomi dalam dunia material. 

 

Kesimpulan 

Melalui karya-karya yang diteliti penulis, isu feminisme dalam karya seni rupa cyber tak lagi berkutat 

seputar eksploitasi domestik perempuan, sistem patriarki, dan peremehan perempuan baik secara 

moral maupun fisik. Representasi perempuan tak lagi diasingkan dari  ranah politik dan sosial.  

Perempuan dapat menjadi tokoh utama pengambil keputusan dan pendiri perusahaan. Begitupula 

Fungsi reproduksi yang tak lagi melekat kuat sebagai representasi tubuh perempuan. Perempuan 

https://objkt.com/asset/hicetnunc/695869
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kontemporer yang dihadirkan dalam karya-karya pilihan telah  sejajar dalam hal pendidikan, pekerjaan, 

bahkan warisan. Kesemuanya kini hadir dalam satu langkah ekspresif untuk marayakan identitas.  

Karya-karya Ykha Amelz dan Diela Maharani menekankan kemampuan perempuan yang saat 

ini telah banyak menjadi pemimpin di berbagai sektor material. Sementara itu, karya dengan latar 

belakang rumah tangga telah mengalami penyetaraan yang dihadirkan natural, ceritera ini tampak 

pada karya Ummi Damas yang menampilkan perempuan dan laki-laki dalan satu bingkai rumah tangga 

sedang sama-sama bekerja menghadap laptop. Suatu kultur kerja pada masa covid yang semuanya 

serba daring. Di sisi lain, karya Liffi Wongso mengekspresikan kehidupan sehari-hari perempuan urban 

dengan simbol-simbol keberanian yang tampak pada pilihan fashion dalam gambarnya. 

Karya-karya pilihan penulis memberi bukti bahwa dalam berkarya seni, seniman perempuan 

cenderung akan selalu menyerta identitasnya sebagai perempuan. Akan selalu ada satu hingga dua 

karya (setidaknya) yang berbicara tentang keperempuanan. Setiap karya seni yang hadir dari seorang 

seniman perempuan akan selalu berdekatan dengan relevansi isu sosial, dan material seorang 

perempuan.  

Meski begitu, kekuatan perempuan sepertinya harus tetap diterbitkan dalam berbagai bentuk 

publikasi baik karya seni maupun artikel. Hal ini dimungkinkan karena masih terdapat golongan 

masyarakat yang mendiskriminasi perempuan meski tak bersifat terang-terangan. Karya-karya pilihan 

tersebut adalah bukti bahwa masyarakat harus terus menerus diingatkan bahwa perempuan bukan 

makhluk yang lemah dan minim produktivitas, sebaliknya justru perempuan adalah makhluk yang kuat 

dan berhak mendapat hak yang sama dengan laki-laki.  
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